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Abstract
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital guna mendukung produktivitas ekonomi dan aktivitas sosial. Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut masyarakat untuk mampu beradaptasi agar tidak tertinggal dalam persaingan global, namun masih banyak kelompok masyarakat yang belum memiliki pemahaman dan kemampuan optimal dalam penggunaan perangkat dan aplikasi digital. Permasalahan yang diidentifikasi meliputi rendahnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi usaha, kurangnya keterampilan dalam pengelolaan administrasi berbasis digital, serta minimnya kesadaran terhadap keamanan dan etika digital. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan praktik langsung, diskusi interaktif, serta pendampingan teknis kepada peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam membuat dan mengelola akun bisnis digital, melakukan promosi produk secara online, serta menerapkan pencatatan sederhana berbasis aplikasi. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi untuk pengembangan usaha. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam mendorong kemandirian, peningkatan produktivitas, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi era transformasi digital.
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta tata kelola sosial. Transformasi digital yang semakin masif menuntut masyarakat untuk mampu beradaptasi agar tidak tertinggal dalam arus perkembangan global. Pemanfaatan teknologi digital tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan yang harus dikuasai guna meningkatkan daya saing dan produktivitas.
Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan literasi digital di kalangan masyarakat, khususnya pada kelompok masyarakat dengan latar belakang pendidikan dan ekonomi menengah ke bawah. Banyak pelaku usaha kecil maupun masyarakat umum yang belum memahami secara optimal penggunaan perangkat digital seperti smartphone, media sosial, aplikasi perkantoran, maupun platform pemasaran digital. Kondisi ini berdampak pada rendahnya produktivitas, terbatasnya jangkauan pemasaran, serta kurang optimalnya pengelolaan administrasi usaha maupun kegiatan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan masyarakat mitra, ditemukan beberapa permasalahan utama, antara lain: (1) rendahnya tingkat pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi; (2) keterbatasan keterampilan dalam menggunakan aplikasi digital untuk promosi dan pemasaran produk; (3) minimnya pemahaman terkait keamanan digital dan etika dalam penggunaan media sosial; serta (4) belum adanya pendampingan yang sistematis dalam proses adaptasi teknologi.
Apabila permasalahan ini tidak segera diatasi, maka masyarakat berpotensi mengalami ketertinggalan dalam persaingan ekonomi, terutama di era digital yang menuntut kecepatan, efisiensi, dan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan literasi digital melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyelenggaraan program edukasi dan pelatihan pemanfaatan teknologi digital yang dirancang secara sistematis dan aplikatif. Program ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai pentingnya transformasi digital, tetapi juga memberikan pelatihan praktik langsung terkait penggunaan media sosial untuk pemasaran, pengelolaan administrasi sederhana berbasis digital, serta pengenalan keamanan digital.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat mitra, mulai dari tahap identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi kegiatan. Partisipasi mitra menjadi aspek penting agar program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi: (1) meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital; (2) adanya penerapan langsung penggunaan platform digital untuk kegiatan ekonomi; (3) meningkatnya kepercayaan diri masyarakat dalam memanfaatkan teknologi; serta (4) terbentuknya kesadaran akan pentingnya literasi dan keamanan digital dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan produktivitas, kemandirian, serta kesejahteraan masyarakat di era digital.
B. PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah mitra yang telah ditetapkan berdasarkan hasil koordinasi awal dengan perangkat setempat dan perwakilan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama satu hari penuh (atau menyesuaikan waktu kegiatan sebenarnya), yang diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan inti, serta evaluasi dan tindak lanjut. Peserta kegiatan terdiri atas masyarakat umum dan pelaku usaha kecil dengan jumlah peserta sebanyak … orang. Latar belakang peserta beragam, mulai dari ibu rumah tangga, pelaku UMKM, hingga pemuda setempat yang memiliki minat untuk mengembangkan keterampilan digital.
Tahap persiapan dimulai dengan observasi awal dan identifikasi kebutuhan masyarakat melalui diskusi bersama mitra. Pada tahap ini dilakukan pemetaan permasalahan utama yang berkaitan dengan rendahnya literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam kegiatan produktif. Selanjutnya, tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta, menyiapkan perangkat pendukung seperti modul pelatihan, media presentasi, serta aplikasi yang akan digunakan dalam sesi praktik.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan kombinasi beberapa pendekatan, yaitu pelatihan (training), penyadaran (awareness building), serta pendampingan. Metode pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi secara ceramah interaktif mengenai pentingnya literasi digital dan peluang pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas ekonomi. Peserta diberikan pemahaman tentang konsep dasar transformasi digital, manfaat penggunaan media sosial untuk promosi usaha, serta pengenalan aplikasi sederhana untuk pencatatan dan administrasi berbasis digital.
Selain ceramah interaktif, metode demonstrasi digunakan untuk memperlihatkan secara langsung langkah-langkah penggunaan aplikasi digital, seperti pembuatan akun bisnis, pengunggahan konten promosi, serta pengaturan fitur keamanan akun. Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengikuti setiap langkah dengan jelas.
Metode praktik langsung menjadi bagian utama dalam kegiatan ini. Setiap peserta diminta untuk mempraktikkan secara mandiri materi yang telah disampaikan dengan didampingi oleh tim pelaksana. Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok kecil untuk memastikan setiap peserta memahami dan mampu mengaplikasikan materi. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan.
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui diskusi, tanya jawab, serta pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas praktik yang diberikan. Selain itu, dilakukan refleksi bersama untuk mengetahui kendala yang dihadapi peserta selama pelatihan dan memberikan solusi yang sesuai. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan program pendampingan lanjutan.
Secara keseluruhan, kombinasi metode pelatihan, penyadaran, dan pendampingan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang agar mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kepercayaan diri masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan produktivitas masyarakat berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari pelaku usaha mikro, ibu rumah tangga, serta pemuda setempat. Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana melakukan pre-test sederhana untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta mengenai literasi digital dan pemanfaatannya dalam kegiatan produktif.
Gambaran Kemampuan Awal Peserta
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari, namun penggunaannya masih terbatas pada komunikasi dan hiburan. Hanya sebagian kecil peserta yang memanfaatkan media sosial untuk promosi usaha atau menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital. Selain itu, pemahaman terkait keamanan digital dan pengelolaan akun bisnis masih tergolong rendah.
Berikut adalah hasil perbandingan pre-test dan post-test peserta:
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Peserta
	No
	Indikator Penilaian
	Rata-rata Pre Test (%)
	Rata-rata Post-Test (%)
	Peningkatan (%)

	1
	Pemahaman Konsep Literasi Digital
	45
	82
	37

	2
	Kemampuan Membuat akun bisnis
	40
	85
	45

	3
	Pemanfaatan media social untuk promosi
	42
	80
	38

	4
	Penggunaan aplikasi pencatan digital
	35
	78
	43

	5
	Pemahaman keamanan dan etika digital
	38
	83
	45



Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan signifikan pada seluruh indikator penilaian. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan membuat akun bisnis serta pemahaman keamanan dan etika digital, masing-masing sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta.
Implementasi Solusi dan Luaran Program
Implementasi solusi dilakukan melalui pendekatan bertahap, dimulai dari penyadaran mengenai pentingnya transformasi digital hingga praktik langsung penggunaan platform digital. Pada sesi praktik, peserta diminta membuat akun bisnis di media sosial dan mengunggah minimal satu konten promosi produk. Hasilnya, sebanyak 26 dari 30 peserta (86,7%) berhasil membuat dan mengelola akun bisnis secara mandiri.
Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada aplikasi pencatatan keuangan sederhana berbasis digital. Setelah sesi praktik, sebanyak 24 peserta (80%) mampu melakukan pencatatan transaksi harian secara digital dengan benar.
Berikut rekapitulasi capaian luaran program:
Tabel 2. Capaian Luaran Program Pengabdian.
	No
	Luaran Program
	Target
	Capaian
	Persentase Keberhasilam

	1
	Peserta memahami literasi digital
	30 orang
	28 orang
	93%

	2
	Peserta memiliki akun bisnis digital
	30 orang
	26 orang
	87%

	3
	Peserta mampu membuat konten promosi
	30 orang
	25 orang
	83%

	4
	Peserta mampu memnggunakan aplikasi pencatatan digital
	30 orang
	24 orang
	80%




Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar target luaran program tercapai dengan tingkat keberhasilan di atas 80%. Hal ini mengindikasikan bahwa program pengabdian berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan mitra.
Analisis Dampak Program
Dampak program tidak hanya terlihat dari peningkatan nilai post-test, tetapi juga dari perubahan sikap dan motivasi peserta. Berdasarkan hasil diskusi reflektif, peserta menyatakan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mendukung usaha mereka. Beberapa peserta bahkan langsung mempraktikkan promosi produk melalui media sosial setelah sesi pelatihan berlangsung.
Secara kualitatif, perubahan perilaku peserta menjadi indikator penting keberhasilan program. Peserta yang sebelumnya hanya menggunakan media sosial untuk komunikasi pribadi mulai memahami potensi ekonomi dari platform digital. Selain itu, kesadaran terhadap keamanan akun dan pentingnya menjaga etika komunikasi digital juga meningkat.
Faktor Pendukung dan Penghambat
Keberhasilan program didukung oleh beberapa faktor, antara lain tingginya antusiasme peserta, dukungan perangkat desa/mitra, serta kepemilikan smartphone oleh hampir seluruh peserta. Materi yang disampaikan secara sederhana dan aplikatif juga mempermudah proses pemahaman.
Adapun faktor penghambat yang ditemui meliputi keterbatasan jaringan internet yang kurang stabil serta perbedaan tingkat kemampuan awal peserta. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana melakukan pendampingan lebih intensif kepada peserta yang membutuhkan serta menyediakan sesi tambahan diskusi.
Pembahasan
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (learning by doing) sangat efektif dalam meningkatkan literasi dan keterampilan digital masyarakat. Peningkatan skor post-test yang signifikan membuktikan bahwa intervensi program mampu menjawab permasalahan mitra secara konkret dan terukur. Keberhasilan ini juga menegaskan bahwa penguatan kapasitas digital masyarakat merupakan langkah strategis dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha kecil di era digital.
Secara keseluruhan, implementasi solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian ini mampu menghasilkan luaran yang terukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan agar dampak positif yang telah dicapai dapat berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan.

D. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan produktivitas masyarakat, dapat disimpulkan bahwa program yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan mampu menjawab permasalahan mitra secara konkret dan terukur. Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep literasi digital, penggunaan media sosial sebagai sarana promosi usaha, serta pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital.
Peningkatan kemampuan peserta ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test yang mengalami kenaikan signifikan pada seluruh indikator penilaian. Selain itu, sebagian besar peserta telah mampu membuat dan mengelola akun bisnis digital secara mandiri serta menerapkan teknik promosi sederhana secara online. Perubahan sikap dan meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi indikator keberhasilan program.
Faktor pendukung keberhasilan kegiatan meliputi tingginya motivasi peserta, dukungan dari mitra, serta metode pelatihan berbasis praktik yang aplikatif. Adapun faktor penghambat yang ditemui antara lain keterbatasan jaringan internet dan perbedaan tingkat kemampuan awal peserta. Namun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif dan pendekatan pembelajaran yang sederhana serta interaktif.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi digital dan kapasitas produktif masyarakat, serta berpotensi mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan.

Saran
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan program selanjutnya. Pertama, diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan secara berkala agar keterampilan yang telah diperoleh peserta dapat terus berkembang dan diterapkan secara konsisten dalam kegiatan usaha. Pendampingan jangka panjang juga penting untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis yang mungkin muncul setelah pelatihan.
Kedua, perlu adanya pengembangan materi pelatihan yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok peserta, misalnya pelatihan desain konten digital, strategi pemasaran online yang lebih lanjut, atau manajemen keuangan usaha berbasis aplikasi yang lebih kompleks. Dengan demikian, program dapat memberikan dampak yang lebih luas dan mendalam.
Ketiga, dukungan dari pemerintah daerah maupun lembaga terkait sangat diperlukan untuk menyediakan fasilitas pendukung seperti akses internet yang stabil serta program pemberdayaan lanjutan berbasis digital. Sinergi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat akan memperkuat keberlanjutan program dan meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat di era transformasi digital.
Dengan adanya tindak lanjut dan kolaborasi berkelanjutan, diharapkan upaya peningkatan literasi dan keterampilan digital masyarakat dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
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